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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran matematika khususnya tentang pecahan 
dengan menerapkan metode demonstrasi. Metode yang digunakan 
adalah metode deskriptif. Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
penelitian tindakan kelas. Pembelajaran dengan menggunakan 
metode demonstrasi pada mata pelajaran matematika dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa Kelas III SDN 31 Pontianak 
Barat, ini terlihat pada rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I 
melalui metode demonstrasi adalah sebesar 65,83 (83,33%) siswa 
yang tuntas dan (16,67%) siswa yang tidak tuntas. Rata-rata hasil 
belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan lagi menjadi 
sebesar 80,28 (94,44%) siswa yang tuntas dan (5,56%) siswa yang 
belum tuntas. Hal tersebut berarti dengan menggunakan metode 
demonstrasi pada mata pelajaran matematika di Kelas III SDN 31 
Pontianak Barat dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Kata Kunci: Meningkatkan, Hasil Belajar Siswa, Pecahan, 
Demonstrasi. 
Abstract: This research aims to increasing the study result of students 
on Math Learn especially about fraction with applaying demonstration 
metodh. The Metodh that used was a description metodh. The form 
that used was a classroom action research. Learning with utilize 
demonstration metodh on math learn able increasing the study result 
of students on Third Grade of Elementary School 31 in West 
Pontianak, it show on the average of study result on the first cycle 
with demontration metodh was 65,83 (83,33%) a mount of students 
who can complete and (16,67%) the students who can not complete. 
The average of study result of students on the second cycle have 
increasing again to be was 80,28 (94,44%) the students who can 
complete and (5,56%) the students who can not complete. It means 
with utilize demontrasion metodh on math learn on Third Grade of 
Elementary School 31 in West Pontianak can increasing the study 
result of students.  
Keywords: Increasing, Study Result of Students, Fraction, 
Demonstration. 
  
embenahan sistem pengajaran harus mampu membangkitkan minat para 
siswa untuk belajar lebih aktif. Pembaharuan pengajaran, penerapan 
metode yang tepat, penyediaan media pengajaran terutama harus dilakukan 
dalam pembelajaran matematika, karena dalam pembelajaran matematika 
secara umum masih banyak kendala dan masalah yang dihadapi, misalnya 
nilai anak untuk mata pelajaran matematika rendah, pelajaran matematika 
belum mempunyai makna sebagai bagian dalam kehidupan sehari-hari, 
pelajaran matematika masih dianggap sebagai pelajaran yang sulit, 
pembelajaran matematika yang dilaksanakan guru masih cenderung bersifat 
konvensional, minimnya penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran 
matematika, minimnya daya inovatif, kreatifitas dalam pembelajaran 
matematika menjadikan mata pelajaran ini tidak disukai anak. Berdasarkan 
catatan pada dokumen hasil ulangan harian siswa diketahui untuk materi 
pecahan di kelas III SD Negeri 31 Pontianak Barat pada tahun pelajaran 
2008/2009 rata-rata hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika 
materi pecahan sebesar 60,14 dengan prosentase ketuntasan belajar siswa 
sebesar (48,65%). Sedangkan pada tahun pelajaran 2009/2010 rata-rata hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi pecahan sebesar 58,78 
dengan prosentase ketuntasan belajar siswa sebesar (45,95%). Hal ini 
disebabkan karena kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang telah 
disampaikan. 
Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi bisa disebabkan model 
pembelajaran yang dipilih tidak sesuai dengan materi sehingga sulit untuk 
dipahami, sikap siswa yang tidak bersemangat, pasif, kelihatan serius 
mendengarkan penjelasan guru tetapi mereka tidak mengerti dan paham begitu 
diberi latihan atau soal-soal, belum lagi mereka yang mengantuk, sering 
ketinggalan buku pelajaran, dan sering izin keluar saat pelajaran sedang 
berlangsung. Jika diberikan pekerjaan atau soal-soal, mereka yang tidak bisa atau 
tidak mengerti, bersikap acuh saja dan tidak berusaha untuk bertanya kepada guru 
atau teman yang dianggap bisa. Keberadaan mereka di kelas seolah-olah hanya 
keterpaksaan saja. Agar kualitas pendidikan anak meningkat maka seorang guru 
harus tahu pentingnya metode pembelajaran. Ada tiga cara utama dalam belajar 
yaitu model visual, audio, dan kinestetik. Visual adalah belajar melalui indra 
penglihatan. Audio adalah belajar melalui indra pendengaran. Kinestetik adalah 
belajar melalui peraba dan penglihatan (Dimyati dan Mudjiono, 2002). Metode 
pembelajaran dalam matematika banyak sekali yang tepat dan sesuai dengan 
tuntutan perkembangan pembelajaran matematika. Metode-metode pembelajaran 
matematika yakni metode demontrasi, metode pemecahan masalah, metode drill 
dan latihan, metode penemuan, metode tanya jawab, metode inkuiri dan 
sebagainya. Dari beberapa metode tersebut harus didukung oleh sarana dan 
prasarana di sekolah. Dengan metode demonstrasi ini ketiga cara tersebut dapat 
turut menyatu sehingga belajar anak lebih maksimal. Dalam hal ini peneliti 
mencoba menerapkan metode demonstrasi dalam pemahaman terhadap materi 
pecahan guna meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas III SD Negeri 
31 Pontianak Barat.  
P 
  
Metode Demonstrasi merupakan metode yang sangat efektif, sebab 
membantu siswa untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan fakta 
atau data yang benar. Metode demonstrasi merupakan metode penyajian pelajaran 
dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, 
situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekadar tiruan. Sebagai 
metode penyajian, demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan secara lisan oleh 
guru. Walaupun dalam proses demonstrasi peran siswa hanya sekadar 
memerhatikan, akan tetapi demonstrasi dapat menyajikan bahan pelajaran lebih 
konkret. Pengajaran matematika akan menunjukkan hasil memuaskan, jika 
pengajar mampu menyampaikan konsep dengan benar, mampu memilih 
pendekatan dalam mengajar dengan benar. Matematika tidak akan menjadi sulit 
jika sejak dini ditanamkan dan diawali dengan penyampaian konsep-konsep 
secara benar. Hal yang  perlu diperhatikan adalah penanaman konsep pada anak 
yang benar, pembelajaran yang menyenangkan dengan dihadapkan pada benda-
benda yang ada di sekeliling siswa serta benda yang sesungguhnya.  
Penelitian ini secara umum ditujukan untuk menerapkan pembelajaran 
matematika menggunakan metode demonstrasi. Adapun tujuan khusus dari 
penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi pada 
pembelajaran matematika materi pecahan sederhana di kelas III SD Negeri 31 
Pontianak Barat, (2) Untuk mendeskripsikan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi pada 
pembelajaran matematika materi pecahan sederhana di kelas III SD Negeri 31 
Pontianak Barat, dan (3) Untuk mendeskripsikan peningkatan nilai hasil belajar 
siswa melalui metode demonstrasi pada mata pelajaran matematika materi 
pecahan sederhana kelas III SD Negeri 31 Pontianak Barat. 
Belajar matematika adalah suatu proses yang mengakibatkan perubahan 
tingkah laku yang berkaitan dengan matematika. Konsep matematika yang 
sebelumnya tidak tahu maka dalam benak kita akan terjadi perubahan dan hal ini 
akan berguna untuk mempelajari materi selanjutnya. Dalam pembelajaran 
matematika perlu diketahui karekteristik matematika. Matematika merupakan 
ilmu yang abstrak, aksiomatik dan deduktif (Herman Hudoyo, 1990:3). Proses 
berpikir matematika disebut proses berpikir aksiomatik karena pada dasarnya 
landasan berpikir matematika adalah kesepakatan-kesepakatan yang disebut 
aksioma. Matematika dikatakan bersifat deduktif, karena matematika disajikan 
secara aksiomatik menggunakan logika deduktif. Menurut E. Mulyasa (2002:106) 
proses pembelajaran pada hakekatnya untuk mengembangkan aktivitas dan 
kreativitas siswa, melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. Oleh karena 
itu, situasi kegiatan pembelajaran perlu diusahakan agar aktifitas dan kreativitas 
siswa dapat berkembangkan secara optimal. 
Menurut Gibbs (dalam E. Mulyasa, 2002) siswa akan lebih kreatif jika (1) 
Dikembangkannya rasa percaya diri pada siswa, dan mengurangi rasa takut, (2) 
Memberi kesempatan pada seluruh siswa untuk berkomunikasi ilmiah secara 
bebas dan terarah, (3) Melibatkan siswa dalam tujuan belajar dan evaluasinya, (4) 
Memberikan pengawasan yang tidak terlalu ketat dan tidak otoriter, dan (5) 
Melibatkan mereka secara aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran secara 
  
keseluruhan. Agar proses pembelajaran dapat  bermakna maka aktifitas dan 
kreatifitas siswa harus lebih dominan dari pada guru. Dalam hal ini diperlukan 
pemilihan model pembelajaran yang dapat membangkitkan aktifitas dan 
kreatifitas siswa sehingga proses pembelajaran menjadi bermakna. 
Ada beberapa pendapat tentang belajar matematika seperti yang 
dikemukakan oleh Herman Hudoyo (1990:25-27) yaitu, (1) Robert Gane, 
mengatakan bahwa pembelajaran matematika harus didasarkan kepada pandangan 
bahwa tahap belajar yang lebih tinggi berdasarkan atas tahap belajar yang lebih 
rendah, (2) J. Bruner, mengatakan bahwa pembelajaran matematika ialah belajar 
tentang konsep-konsep dan struktur matematika yang terdapat dalam materi yang 
dipelajari serta mencari hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur 
matematika, dan (3) Z. P. Dienes, berpendapat bahwa setiap konsep atau prinsip 
matematika dapat dimengerti secara sempurna hanya jika pertama-tama disajikan 
kepada siswa dalam bentuk konkrit. Menurut Suherman, dkk (2003) karakteristik 
pengajaran matematika adalah (1) Diajarkan secara bertahap dimulai dari yang 
konkrit ke abstrak, dari hal yang paling dekat sampai ke yang jauh, dari hal yang 
sederhana ke hal yang sulit, (2) Mengikuti model spiral, yaitu dalam 
mmperkenalkan konsep baru selalu mengkaitkannya pada konsep yang telah 
dipelajari, (3) Matematika berpola pikir deduktif yaitu memahami suatu konsep 
melalui pemahaman definisi umum kemudian contoh, dan (4) Pengajaran 
matematika menganut kebenaran konsestansi, yaitu kebenaran yang konsentrasi 
atau tetap. 
Adapun tujuan pembelajaran matematika di Sekolah Dasar sejalan dengan 
fungsinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yaitu (1) Memahami 
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan 
konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan 
masalah, (2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika, (3) Memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) Mengkomunikasikan gagasan 
dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 
masalah, dan (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 
masalah. Mata pelajaran Matematika pada satuan pendidikan SD/MI meliputi 
beberapa aspek-aspek yaitu, bilangan, geometri dan pengukuran, dan  pengolahan 
data.  
Dalam setiap kegiatan tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan kegiatan tersebut dalam mencapai tujuannya. Demikian halnya 
dengan pembelajaran matematika. Faktor-faktor tersebut saling mempengaruhi 
satu sama lain dan memiliki keterkaitan. Menurut N. K. Roestiyah (1986:138), 
ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran, yaitu (1) 
Faktor guru, meliputi latar belakang pendidikan guru, pengalaman mengajar dan 
pemanfaatan waktu oleh guru, (2) Faktor siswa, meliputi minat dan perhatian, 
kebiasaan belajar siswa, pengetahuan tambahan dan latar belakang pendidikan 
  
siswa, (3) Faktor fasilitas pendidikan, dan (4) Faktor lingkungan. Teori belajar 
atau teori perkembangan mental menurut E. T. Ruseffendi (1988) adalah berisi 
uraian tentang apa yang terjadi dan apa yang diharapkan terjadi terhadap mental 
siswa. Sementara itu, pengertian tentang belajar itu sendiri berbeda-beda menurut 
teori belajar yang dianut seseorang. Menurut pandangan modern menganggap 
bahwa belajar merupakan kegiatan mental seseorang sehingga terjadi perubahan 
tingkah laku. Perubahan tersebut dapat dilihat ketika siswa memperlihatkan 
tingkah laku baru, yang berbeda dari tingkah laku sebelumnya. Selain itu, 
perubahan tingkah laku tersebut dapat dilihat ketika seseorang memberi respons 
yang baru pada situasi yang baru, Gledler (dalam Herman Hudoyo, 1998) 
menyatakan bahwa belajar adalah kegiatan yang berlangsung dalam mental 
seseorang, sehingga terjadi perubahan tingkah laku, dimana perubahan tingkah 
laku tersebut bergantung kepada pengalaman seseorang. 
Menurut Nana Sudjana (1989:78-86), terdapat bermacam-macam metode 
dalam mengajar, yaitu metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, 
metode resitasi, metode kerja kelompok, metode demonstrasi dan eksperimen, 
metode sosiodrama (role-playing), metode problem solving, metode sistem regu 
(team teaching), metode latihan (drill), metode karyawisata (Field-trip), metode 
survai masyarakat, dan metode simulasi. Muhibbin Syah (1995:201) 
mengungkapkan bahwa metode secara harfiah berarti “cara”, Dalam pemakaian 
yang umum, metode diartikan sebagai cara melakukan sesuatu kegiatan atau cara-
cara melakukan kegiatan dengan menggunakan fakta dan konsep-konsep secara 
sistematis. Dan menurut Muzayyin Arifin (1987:100-101) pengertian metode 
adalah cara, bukan langkah atau prosedur. Kata prosedur lebih bersifat teknis 
administratif atau taksonomis. Seolah-olah mendidik atau mengajar hanya 
diartikan cara mengandung implikasi mempengaruhi. Maka saling ketergantungan 
antara pendidik dan anak didik di dalam proses kebersamaan menuju ke arah 
tujuan tertentu. Dapat dipahami bahwa metode demonstrasi adalah dimana 
seorang guru memperagakan langsung suatu hal yang kemudian diikuti oleh siswa 
sehingga ilmu atau keterampilan yang didemonstrasikan lebih bermakna dalam 
ingatan masing-masing siswa. 
Penggunaan metode demonstrasi dalam proses belajar-mengajar memiliki 
arti penting. Menurut Muhibbin Syah (1995:209) banyak keuntungan psikologis-
pedagogis yang dapat diraih dengan menggunakan metode demonstrasi, antara 
lain perhatian siswa lebih dipusatkan, proses belajar siswa lebih terarah pada 
materi yang sedang dipelajari, dan pengalaman dan kesan sebagai hasil 
pembelajaran lebih melekat dalam diri siswa. Sedangkan Tayar Yusud dan Saeful 
Anwar (2002:53) ada beberapa kekurangan dalam metode demonstrasi, antara lain 
(1) Dalam pelaksanaannya, metode demonstrasi memerlukan waktu dan persiapan 
yang matang, (2) Demonstrasi dalam pelaksanaannya banyak menyita biaya dan 
tenaga, (3) Tidak semua hal dapat didemonstrasikan di dalam kelas, (4) Metode 
demonstrasi menjadi tidak efektif jika siswa tidak turut aktif dan suasana gaduh. 
Menurut Darhim, dkk (1991:163) mengatakan “bilangan pecahan adalah bilangan 
yang lambangnya dapat ditulis dengan bentuk    dimana a dan b bilangan bulat 
dan b ≠ 0. Pada pecahan  , a disebut pembilang dan b disebut penyebut dari 
pecahan tersebut”. Kita menggunakan jenis bilangan yang disebut pecahan, 
  
apabila kita membicarakan bagian-bagian benda atau bagian-bagian himpunan 
atas beberapa bagian yang sama. Oleh karena itulah, bilangan pecahan dapat 
digambarkan dengan suatu bagian dari keseluruhan suatu himpunan atau suatu 
benda, maka (1) Pecahan didasarkan atas pembagian benda, (2) Pecahan 
didasarkan atas pembagian daerah, dan (3) Pecahan didasarkan atas daerah 
arsiran. 
Menurut Eka Yuliana Rahmawati (2009:14-15) dalam pembelajaran 
metode demonstrasi bertujuan untuk menggambarkan suatu cara mengajar yang 
pada umumnya penjelasan verbal dengan suatu kerja fisik atau pengoperasian 
peralatan barang atau benda. Kerja fisik itu telah dilakukan atau peralatan itu telah 
dicoba terlebih dahulu sebelum didemonstrasikan. Dalam metode tersebut antara 
lain dapat dikembangkan keterampilan/kemapuan mengamati, 
mengklasifikasikan, menarik kesimpulan, menerapkan, mengkomunikasikan. 
Demonstrasi dapat dilakukan oleh guru atau siswa secara berkelompok. Kemudian 
Nana Sudjana (2002:57) menyatakan metode demonstrasi adalah merupakan 
metode mengajar yang berusaha untuk mengkombinasikan cara-cara penjelasan 
lisan, seperti metode ceramah dengan perbuatan yang berusaha membuktikan apa 
yang dijelaskan secara lisan, juga memperlihatkan bagaimana proses terjadinya 
sesuatu. Metode demonstrasi dalam pembelajaran matematika adalah untuk 
menghilangkan verbalisme dalam materi pelajaran, sehingga siswa akan semakin 
mengerti, memahami dan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari terhadap materi yang telah dipelajarinya. Sedangkan ditinjau dari sudut 
tujuan penggunaanya dapat dikatakan bahwa metode demonstrasi bukan 
merupakan metode yang dapat diimplementasikan dalam proses belajar mengajar 
secara independen, karena metode demonstrasi merupakan alat bantu untuk 
memperjelas apa-apa yang diuraikan, baik secara verbal maupun secara tekstual. 
Menurut S. Nasution (1995:52), “Hasil belajar adalah sesuatu perubahan 
yang terjadi pada individu yang belajar perilaku untuk membentuk kecakapan, 
kebiasaan, sikap, pengertian, penguasaan dan penghargaan dalam individu yang 
belajar”. Sedangkan Hadari Nawawi (1985:52) menyatakan bahwa  hasil belajar 
adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah 
yang menyatakan dalam bentuk skor yang di peroleh dari hasil tes mengenai 
sejumlah materi pelajaran tertentu. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
hasil belajar pada mata pelajaran matematika. Menurut Didik Eko Purwanto 
(1999:8) faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah (1) Faktor yang 
berasal dalam diri individu yang sedang belajar, yaitu faktor fisikis dan faktor 
fisik, dan (2) Faktor yang berasal dari luar individu yang sedang belajar. Semua 
faktor tersebut dapat menjadi pendukung dan dapat menjadi penghambat dalam 
pencapaian belajar pada mata pelajaran matematika. 
 
METODE 
Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang sangat penting bagi 
pengembangan ilmiah dan bagi pemecahan suatu masalah. Metode penelitian 
ini adalah metode penelitian deskriptif. Menurut Hadari Nawawi (1987:63) 
metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan atau subjek 
  
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak untuk mengungkapkan sebagaimana 
adanya. Dalam penelitian ini, metode deskriptif digunakan untuk 
mengungkapkan keadaan yang sebenarnya tentang peningkatan proses belajar 
melalui metode demonstrasi pada materi pecahan kelas III SD Negeri 31 
Pontianak Barat. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 
di kategorikan sebagai penelitian kualitatif, karena pada saat data dianalisis 
menggunakan pendekatan kualitatif (Iskandar,2009:24). Dalam penelitian ini 
direncanakan terdiri dari 2 siklus, masing-masing siklus terdiri dari 2 kali 
pertemuan. Untuk setiap tahapan siklus terdiri dari perencanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan, pengamatan tindakan dan refleksi tindakan. Sedangkan 
refleksi siklus I digunakan untuk perbaikan rencana tindakan pada siklus 
berikutnya. 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas III SD Negeri 31 Pontianak Barat 
tahun ajaran 2012/2013. Jumlah siswa yang terlibat sebanyak 36 orang yang 
terdiri dari 14 siswa putra dan 22 siswa putri. Adapun waktu penelitian ini 
dilaksanakan dari bulan Juni sampai September 2012. Pelaksanaan penelitian ini 
di SD Negeri 31 Pontianak Barat tahun pelajaran 2012/2013. Data yang 
digunakan beserta cara pengambilannya dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 
(1) Sumber Data, Sumber data dalam penelitian tindakan kelas ini adalah seluruh 
siswa dan guru mata pelajaran Matematika di kelas III SD Negeri 31 Pontianak 
Barat tahun pelajaran 2012/2013, (2) Jenis data, adapun jenis data yang diambil 
dalam penelitian tindakan kelas ini adalah (a) hasil belajar siswa (nilai test), (b) 
hasil observasi pelaksanaan pembelajaran Matematika dengan menggunakan 
metode demonstrasi, dan (3) Cara pengambilan data, adapun cara pengumpulan 
data dalam penelitian tindakan kelas ini adalah (a) data hasil dari proses 
pembelajaran pada saat dilaksanakannya tindakan yang diambil dengan 
menggunakan lembar observasi, dan (b) data hasil belajar siswa diambil dengan 
cara memberikan test kepada siswa. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) 
Teknik observasi langsung, teknik ini digunakan untuk mengamati kegiatan guru 
dan siswa dalam proses pembelajaran sehingga dapat diketahui apakah proses 
pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan menulis pecahan pada siswa kelas 
III SD Negeri 31 Pontianak Barat, dan (2) Teknik pengukuran, tekni ini digunakan 
untuk mengukur hasil belajar siswa kelas III SD Negeri 31 Pontianak Barat 
setelah pembelajaran dengan metode demonstrasi dilaksanakan. Alat 
pengumpulan data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu (1) Lembar 
observasi, lembar observasi yang dijadikan catatan lapangan dari hasil 
pelaksanaan tindakan adalah observasi terhadap perencanaan pembelajaran, dan 
observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran, dan (2) Tes, tes digunakan untuk 
mengukur kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pada pembelajaran 
matematika. Untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan tindakan yang 
dilakukan, maka ditetapkan indikator kinerja sebagai berikut: (1) Adanya 
peningkatan nilai rata-rata hasil evaluasi akhir siswa di setiap akhir siklus, dan 
(2) Secara klasikal (65%) siswa yang mencapai ketuntasan hasil belajar yaitu 
mendapat nilai ≥ 60. 
  
Prosedur penelitian tindakan kelas terdiri dari 2 siklus, dimana siklus 
pertama dilakukan 2 kali tatap muka dengan 1 kali pelaksanaan tindakan kelas 
dengan metode demonstrasi dan 1 kali untuk pengambilan nilai. Setiap siklus 
dilaksanakan sesuai perubahan yang ingin dicapai setiap selasai melakukan 
refleksi untuk mengetahui hasil belajar siswa. Namun kalau tidak sesuai dengan 
harapan akan dilaksanakan siklus yang ke II. Untuk lebih jelasnya disajikan alur 
penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu pertama, 
perencanaan tindakan (Planning), adapun kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap 
perencanaan ini adalah (a) menyusun rencana pembelajaran meliputi skenario, 
alokasi waktu dan menyiapkan tes, dan (b) membuat lembaran obsevasi untuk 
melihat bagaiman kondisi belajar mengajar di kelas ketika melaksanakan 
pengajaran menggunakan metode demonstrasi. Kedua, pelaksanaan tindakan 
(Acting), kegiatan yang dilakukan dalam tahapan ini adalah menggunakan 
skenario pembelajaran yang telah direncanakan, yaitu (a) guru menyiapkan 
pelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disetujui oleh peneliti 
dan guru dengan menggunakan metode demonstrasi, (b) guru menyajikan pokok-
pokok bahasan sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran dengan langkah-langkah 
pembelajaran dengan metode demonstrasi, dan (c) guru menutup pelajaran dengan 
memberikan postest kepada siswa. 
Ketiga, pengamatan (Observasi), selama berlangsungnya proses 
pembelajaran di kelas peneliti bersama guru mengadakan pengamatan terhadap 
pelaksanaan tindakan kelas yang akan diteliti, bertujuan untuk mengetahui kondisi 
yang terjadi di kelas tersebut. Adapun hal-hal yang diamati adalah (a) pelaksanaan 
strategi pembelajaran yang direncanakan, (b) kesesuaian waktu penyajian dengan 
metode pembelajaran yang digunakan, dan (c) keaktifan dan kesesuaian siswa 
dalam mengikuti proses belajar mengajar. Keempat, refleksi (Reflacting), hasil 
yang diperoleh dari observasi dikumpulkan serta dianalisis dalam tahapan ini. 
Dari hasil observasi guru dan peneliti dapat merefleksikan dengan melihat proses 
dan data observasi yang telah didapatkan. Refleksi dilakukan bersama guru dan 
peneliti dengan berdiskusi terhadap berbagai masalah yang terjadi di kelas 
penelitian. Dengan melakukan refleksi peneliti dapat melakukan suatu perbaikan 
tindakan (Replanning) selanjutnya dari hasil analisis proses dan data yang 
dilaksanakan pada tahapan ini akan dijadikan acuan untuk merencanakan siklus 
selanjutnya. Berdasarkan proses refleksi, kemudian guru beserta peneliti berusaha 
untuk menyusun tindakan selanjutnya dengan membuat penyempurnaan tindakan 
yang telah dilakukan. Hal ini akan dilakukan apabila setelah dilaksanakan siklus I, 
tetapi tujuan yang diinginkan belum tercapai. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam pengolahan data penelitian ini adalah analisis deskriptif yaitu untuk 
mendeskripsikan data penelitian berupa perolehan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Matematika materi pecahan. Data dikumpulkan di setiap siklus yang 
dilaksanakan, sejak perencanaan, pelaksanaan hingga refleksi. Penelitian ini 
menggunakan analisis dan refleksi dalam setiap siklusnya berdasarkan data dari 
hasil observasi (Sumadi Suryabrata, 2003:40). 
 
 
 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Siklus I dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan yaitu pada hari Jum’at 
tanggal 8 Juni 2012 dan Senin tanggal 11 Juni 2012 dengan masing-masing 
pertemuan berlangsung selama 2x35 menit. Subyek penelitian adalah kelas III 
SD Negeri 31 Pontianak Barat semester ganjil tahun pelajaran 2012/2013 yang 
berjumlah 36 siswa dengan 14 siswa laki-laki dan 22 siswa perempuan. 
Kegiatan belajar mengajar dilakukan oleh peneliti sendiri dengan dibantu guru 
kolaborasi bidang studi Matematika oleh Ibu Dian Sri Kurnia, A.Ma. Adapun 
kegiatan yang dilakukan adalah pertama, tahap perencanaan pembelajaran 
menggunakan metode demonstrasi dalam penelitian tindakan kelas siklus I dan 
Siklus II, peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan 
perangkat pembelajaran yang dibutuhkan, diantaranya berupa rancangan 
pembelajaran, kelengkapan materi pembelajaran, LKS dan lembar observasi. 
Terlebih dahulu peneliti mempersiapkan bahan kelengkapan pembelajaran dan 
kelengkapan dalam pembuatan RPP sebagai acuan awal demi keberlangsungan 
pembelajaran yang meliputi buku paket sebagai pegangan siswa dan lembar kerja 
siswa serta buku-buku lain yang sesuai dengan materi pembelajaran. Perencanaan 
pembelajaran dengan metode demonstrasi dimulai dengan (a) membuat RPP,  (b) 
menyiapkan media atau alat peraga buah melon, kertas karton, kertas dan origami, 
(c) membuat LKS, (d) peneliti menghubingi guru kolaborasi (teman sejawat), dan 
(e) membuat soal-soal test serta guru menyiapkan sumber belejar.  
Kegiatan belajar mengajar diawali dengan mengecek kehadiran siswa dan 
memberi informasi tentang metode pembelajaran yang akan digunakan. Guru 
mengingatkan pelajaran sebelumnya dan memberi informasi betapa pentingnya 
pelajaran yang akan dipelajari ini. Guru menyampaikan materi, guru membagi 
kelompok dalam satu kelas menjadi 7 kelompok dengan masing-masing 6 
kelompok beranggotakan 5 siswa dan 1 kelompok beranggotakan 6 siswa, tiap 
kelompok terdiri dari siswa yang memiliki kemampuan yang heterogen. 
Sedangkan untuk menyiapkan lembar observasi siswa dan lembar observasi guru 
yang akan digunakan oleh observer (guru kolaborasi) dalam mengamati kegiatan 
pembelajaran, yang peneliti dan siswa laksanakan dengan menggunakan metode 
demonstrasi. Lembar observasi yang dipersiapkan diantaranya adalah (a) lembar 
observasi guru dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, dan (b) lembar 
observasi siswa untuk melihat keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar 
mengajar. Guru melakukan tahapan-tahapan yang ada pada pembelajaran dengan 
metode demonstrasi cukup baik. Sedangkan dalam perencanaan pembelajaran 
Matematika dengan metode demonstrasi tergolong cukup. Hal ini diketahui dari 
skor rata-rata dari lembar observasi guru dalam perencanaan pembelajaran 
matematika dengan metode demonstrasi sebesar 67,64.  
Kedua, pelaksanaan. Kegiatan belajar mengajar dilakukan oleh peneliti 
sendiri dengan dibantu seorang guru kolaborasi bidang studi Matematika oleh 
Ibu Dian Sri Kurnia, A.Ma. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan metode demonstrasi dilaksanakan sesuai dengan apa yang telah 
direncanakan dan apa yang telah tertuang dalam RPP. Untuk lebih jelas 
  
bagaimana kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
metode demonstrasi, terdapat dalam sub-bahasan observasi dan hasil. 
Ketiga, observasi dan hasil. Guru melakukan tahapan-tahapan yang ada 
pada pembelajaran dengan apa yang telah direncanakan dan menggunakan metode 
demonstrasi cukup baik. Sedangkan dalam pelaksanaan pembelajaran Matematika 
dengan metode demonstrasi tergolong cukup baik. Hal ini diketahui dari skor rata-
rata dari lembar observasi guru dalam pelaksanaan pembelajaran matematika 
dengan metode demonstrasi sebesar 61,67. Dalam pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas ini, dari hasil penelitian pada hasil evaluasi akhir siklus I yang berhubungan 
dengan penguasaan materi cukup memuaskan, terlihat pada pelaksanaan penilaian 
siswa, perolehan nilai rata-rata sebesar 65,83 dengan prosentase siswa yang tuntas 
sebesar (83,33%) sedangkan siswa yang tidak tuntas prosentase sebesar (16,67%). 
Berkaitan dengan penguasaan materi, dari hasil penilaian siswa pada siklus I 
bahwa dari 36 siswa kelas III SD Negeri 31 Pontianak Barat, siswa yang 
mencapai ketuntasan belajar sebanyak 30 siswa dan siswa yang belum mencapai 
ketuntasan sebesar 6 siswa. Hasil penilaian siswa pada siklus I, masih ada 
sebagian siswa yang belum tuntas sesuai dengan KKM ≥ 60. Ini disebabkan 
karena siswa masih malu untuk bertanya sama guru sehingga masalah-masalah 
yang masih membingungkan dari penyampaikan guru tidak bisa dipecahkan dan 
mengakibatkan siswa menjadi kurang paham. Setelah siswa diberikan soal oleh 
guru menjadi tidak mengerti dan tidak bisa mengerjakannya. Pemecahan masalah 
dalam kelompok juga kurang terjawab, membuat permasalahan yang ada dalam 
kelompok bertambah dan menjadi tidak terpecahkan masalah yang ada. Hal 
tersebut juga menjadi pengaruh pada hasil belajar siswa. 
Keempat, tahap refleksi. Setelah pelaksanaan siklus I selesai dilaksanakan, 
peneliti dibantu guru kolaborasi melakukan refleksi tentang pembelajaran yang 
telah dilaksanakannya. Dari temuan-temuan yang telah di dapat dari guru 
kolaborasi (observer), maka dilakukan refleksi sebagai berikut, (1) Siswa masih 
belum paham dan masih canggung dalam melakukan kegiatan dikelompok, (2) 
Perlunya peningkatan hasil belajar siswa dalam pelaksanaan proses belajar 
mengajar berlangsung di kelas, (3) Perlunya meningkatkan bimbingan dalam 
kelompok belajar, karena bimbingan kelompok belajar masing belum bisa merata, 
dan (4) Perlu adanya peningkatan terhadap siswa yang ragu atau malu bertanya 
dan mengemukakan pendapat serta mengerjakan soal-soal yang diberikan baik 
soal latihan. 
Setelah dilakukan refleksi pada pelaksanaan siklus I tentang pembelajaran 
yang telah dilaksanakan, dari hasil refleksi dapat dilakukan perbaikan dari guru 
kolaborasi (observer) pada siklus II. Adapun perbaikan-perbaikan tersebut adalah 
(1) Memberikan arahan lagi kepada kelompok, agar kegiatan atau tugas-tugas 
dalam kelompoknya bisa dilaksanakan dengan baik, (2) Memberikan contoh-
contoh soal yang cukup agar siswa lebih paham dan mengerti dengan soal-soal 
latihan yang diberikan sehingga hasil belajar bisa meningkat dari pertemuan siklus 
I, (3) Meningkatkan bimbingan dalam kelompok belajar, agar siswa yang belum 
mengerti dan yang kurang aktif, juga bisa menjadi paham dan aktif, dan (4) 
Memberikan motivasi dan dorongan agar siswa tidak ragu atau malu bertanya dan 
  
mengemukakan pendapat serta mengerjakan soal-soal yang diberikan baik soal 
latihan. 
Siklus II dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan yaitu pada hari Jum’at 
tanggal 22 Juni 2012 dan Senin tanggal 25 Juni 2012 dengan masing-masing 
pertemuan berlangsung selama 2x35 menit. Subyek kegiatan belajar mengajar 
dilakukan oleh peneliti sendiri dengan dibantu seorang guru kolaborasi bidang 
studi Matematika oleh Ibu Dian Sri Kurnia, A.Ma. Pertama, perencanaan. Tahap 
perencanaan pembelajaran menggunakan metode demonstrasi dalam penelitian 
tindakan kelas siklus II sama dengan Siklus I, dimana peneliti mempersiapkan 
segala sesuatu yang berhubungan dengan perangkat pembelajaran yang 
dibutuhkan, diantaranya berupa rancangan pembelajaran yang sesuai dengan hasil 
refleksi pada siklus I, kelengkapan materi pembelajaran, LKS dan lembar 
observasi. Terlebih dahulu peneliti mempersiapkan bahan kelengkapan 
pembelajaran dan kelengkapan dalam pembuatan RPP sebagai acuan awal demi 
keberlangsungan pembelajaran yang meliputi buku paket sebagai pegangan siswa 
dan lembar kerja siswa serta buku-buku lain yang sesuai dengan materi 
pembelajaran.  
Perencanaan pembelajaran dengan metode demonstrasi dimulai dengan (a) 
membuat RPP, (b) menyiapkan media atau alat peraga buah melon, kertas karton, 
kertas dan origami, (c) membuat LKS, (d) peneliti menghubingi guru kolaborasi 
(teman sejawat), dan (e) membuat soal-soal test serta guru menyiapkan sumber 
belejar. Sedangkan untuk menyiapkan lembar observasi siswa dan lembar 
observasi guru yang akan digunakan oleh observer (guru kolaborasi) dalam 
mengamati kegiatan pembelajaran, yang peneliti dan siswa laksanakan dengan 
menggunakan metode demonstrasi. Lembar observasi yang dipersiapkan 
diantaranya adalah (a) lembar observasi guru dalam perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran, dan (b) lembar observasi siswa untuk melihat keaktifan siswa 
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Guru melakukan tahapan-tahapan 
yang ada pada pembelajaran dengan metode demonstrasi cukup baik. Sedangkan 
dalam perencanaan pembelajaran Matematika dengan metode demonstrasi 
tergolong cukup. Hal ini diketahui dari skor rata-rata dari lembar observasi guru 
dalam perencanaan pembelajaran matematika dengan metode demonstrasi sebesar 
67,64.  
Kedua, pelaksanaan. Observasi guru terhadap pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan metode demonstrasi pada mata pelajaran Matematika 
digolongkan sangat baik, hal ini diketahui dari skor rata-rata pengamatan tentang 
pelaksanaan pembelajaran guru sebesar 76,67. Ketiga, observasi dan hasil. Dari 
hasil penelitian pada hasil evaluasi akhir siklus II yang berhubungan dengan 
penguasaan materi sudah memuaskan, walaupun ada sebagian siswa pada siklus I 
nilainya tinggi sedangkan pada siklus II mengalami penurunan terhadap hasil 
belajaranya. Untuk perolehan nilai rata-rata pada siklus II sebesar 80,82 siswa 
yang tuntas sebesar (94,44%) sedangkan siswa yang tidak tuntas prosentasenya 
sebesar (5,56%). Berkaitan dengan penguasaan materi, dari hasil penilaian siklus 
II, bahwa dari 30 siswa kelas III SD Negeri 31 Pontianak Barat, siswa mencapai 
ketuntasan sesuai yang diharapkan dengan KKM ≥ 60. 
 
  
Pembahasan  
Dalam perencanaan pembelajaran guru merumuskan tujuan pembelajaran 
dimana dalam pelaksanaannya dapat terlaksana sesuai dengan yang diharapkan. 
Dalam melaksanakan tujuan pembelajaran harus menggunakan kata-kata yang 
operasional yang menyangkut beberapa hal yaitu: Audien (siswa), behavior 
(tingkah laku), condition (situasi), and digri (target). Pemilihan dan 
pengorganisasian penyajian materi ajar sesuai dengan kurikulum yang berlaku, 
tidak menyimpang, dan dapat diterima oleh siswa. Media pembelajaran sangat 
erat kaitannya dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas. Dimana media 
pembelajaran bertujuan untuk memudahkan guru dalam menyampaikan materi 
dengan contoh-contoh yang riel (nyata) dan tidak lagi dalam bentuk contoh 
abstrak. Selain itu, media pembelajaran juga dapat memberikan siswa kemudahan 
dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. Dalam hal ini media yang 
digunakan pada saat pelaksanaan proses belajar mengajar adalah menggunakan 
media buah melon, kertas karton, dan kertas origami. 
Setelah semua hal pada siklus I terencana dengan baik, maka perencanaan 
pembelajaran tersebut dalam setting kegiatan belajar mengajar diawali guru 
dengan mengecek kehadiran siswa dan memberi informasi tentang metode 
pembelajaran yang akan digunakan. Guru mengingatkan pelajaran sebelumnya 
dan memberi informasi betapa pentingnya pelajaran yang akan dipelajari ini. Guru 
menyampaikan materi, guru mengarahkan siswa untuk bergabung dalam anggota 
kelompoknya masing-masing. Guru melakukan tahapan-tahapan pada 
pembelajaran dengan baik. Pada saat perencanaan siklus II yang dilakukan atau 
yang perlu disiapkan oleh guru, juga tak jauh berbeda dengan siklus I, dimana 
siklus II ini guru merencanakan pembelajaran dengan memperrhatikan masukan 
atau refleksi dari observer pada saat pelaksanaan siklus I.  
Dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus I terlaksana sesuai dengan 
baik dan sesuai dengan yang diharapkan. Adapun observasi guru terhadap 
pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan metode demonstrasi pada mata 
pelajaran Matematika digolongkan baik, hal ini diketahui dari skor rata-rata 
pengamatan tentang pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode 
demonstrasi guru sebesar 61,67. Setelah pelaksanaan siklus I selesai dilaksanakan, 
peneliti dibantu guru kolaborasi melakukan refleksi tentang pembelajaran yang 
telah dilaksanakannya. Dari temuan-temuan yang telah di dapat dari guru 
kolaborasi (observer), maka dilakukan refleksi sebagai berikut: (1) Siswa masih 
belum paham dan masih canggung dalam melakukan kegiatan dikelompok, (2) 
Perlunya peningkatan hasil belajar siswa dalam pelaksanaan proses belajar 
mengajar berlangsung di kelas, (3) Perlunya meningkatkan bimbingan dalam 
kelompok belajar, karena bimbingan kelompok belajar masing belum bisa merata, 
dan (4) Perlu adanya peningkatan terhadap siswa yang ragu atau malu bertanya 
dan mengemukakan pendapat serta mengerjakan soal-soal yang diberikan baik 
soal latihan. 
Dari temuan-temuan refleksi pada siklus I, menjadi patokan atau acuan 
untuk merumuskan kembali perencanaan pembelajaran sehingga dapat 
memberikan perlakuan pada siklus II sesuai yang ingin dicapai pada tujuan 
pembelajaran. Dimana pada siklus II ini pelaksanaan berjalan sesuai dengan yang 
  
diharapkan. Pada siklus II pelaksanaan pembelajaran guru terjadi peningkatan dari 
siklus I dimana observasi guru terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan metode demonstrasi pada mata pelajaran Matematika digolongkan 
sangat baik, hal ini diketahui dari skor rata-rata pengamatan tentang pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi sebesar 76,67.  
Adapun hasil pembelajaran metode demonstrasi terlihat adanya 
peningkatan dari siklus I ke siklus II. pada penelitian tindakan kelas ini 
mengalami peningkatan terhadap hasil belajar siswa, dimana pada siklus I rata-
rata hasil belajar siswa sebesar 65,83 sedangkan pada siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 14,45 menjadi 80,28. Untuk prosentase siswa yang tuntas, 
pada siklus I prosentasenya sebesar (83,33%), sedangkan pada siklus II meningkat 
(11,11%) menjadi (94,44%). Untuk prosentase siswa yang tidak tuntas, pada 
siklus I prosentasenya sebesar (16,67%), sedangkan pada siklus II menurun 
(11,11%) menjadi (5,56%). Berarti ini menunjukkan bahwa penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan pada pembelajaran Matematika di kelas III SD Negeri 31 
Pontianak Barat melalui metode demonstrasi mengalami peningkatan terhadap 
pelaksanaan proses belajar mengajar, dan hasil belajar siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di kelas III SD Negeri 
31 Pontianak Barat, dapat disimpulkan bahwa: (1) Hasil observasi guru 
terhadap perencanaan pembelajaran pada siklus I di kelas III SD Negeri 31 
Pontianak Barat pada pembelajaran Matematika dengan menggunakan metode 
demonstrasi rata-ratanya sebesar 67,64 sedangkan pada siklus II terjadi 
peningkatan terhadap perencanaan pembelajaran guru dengan rata-rata sebesar 
83,82, (2) Dalam pelaksanaan kinerja guru siklus I sudah digolongkan baik. Rata-
rata pelaksanaan proses belajar mengajar dengan menggunakan metode 
demonstrasi sebesar 61,67, sedangkan pada pelaksanaan kinerja guru siklus II 
digolongkan sangat baik. Rata-rata pelaksanaan proses belajar mengajar dengan 
menggunakan metode demonstrasi mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 
15,00 sehingga rata-rata pada siklus II menjadi sebesar 76,67. Rata-rata hasil 
belajar siswa kelas III SD Negeri 31 Pontianak Barat pada siklus I dengan 
menggunakan metode demonstrasi adalah sebesar 65,83 dengan prosentase 
(83,33%) siswa yang tuntas dan (16,67%) siswa yang tidak tuntas. Sedangkan 
pada siklus II mengalami peningkatan dari rata-rata hasil belajar siswa 14,45 
menjadi 80,28 dengan prosentase siswa yang tuntas sebesar (94,44%), 
sedangkan prosentase siswa yang belum tuntas sebesar (5,56%). 
 
Saran  
Adapun saran berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
adalah (1) Penguasaan kelas harus benar-benar diperhatikan agar dapat 
mengurangi keributan siswa sehingga dapat mengganggu kegiatan pembelajaran 
dan konsentrasi siswa lain belajar, (2) Saat mengajarkan cara penyelesaian soal-
soal, sebaiknya alat peraga yang diperlukan harus benar-benar disiapkan dan 
difikirkan terutama pada saat penempelan potongan gambar agar menarik dan 
  
lebih efisien dalam penggunaan waktu, (3) Peneliti menyarankan agar penelitian 
ini dapat dilanjutkan atau dijadikan acuan untuk melakukan penelitian yang sama 
seperti penelitian ini dengan lebih memperhatikan keterbatasan dan saran yang 
ada dalam penelitian ini, dan (4) Untuk meningkatkan hasil belajar pada mata 
pelajaran matematika, diharapkan guru di sekolah dalam melaksanakan proses 
belajar mengajar di kelas menggunakan metode atau model pembelajaran, salah 
satunya metode demonstrasi, dan untuk membantu pemahaman siswa dalam 
memahami benda-benda atau contoh yang abstrak, alangkah lebih baiknya guru 
menggunakan media pembelajaran agar siswa mudah memahami materi atau 
contoh-contoh yang telah diberikan.  
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